Khutbah Jum’at: Empat Hikmah
Ibadah Kurban

Oleh Syamil Robbani (Staf Pengajar Ma’had Aly An-Nuur)
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Khutbah Pertama

Ma'asiral muslimin arsyadani wa arsyadakumullah.

Tidak ada kalimat yang paling pantas untuk diucapkan seorang hamba di
setiap detiknya melainkan kalimat hamdalah, sebagai bentuk syukur atas beribu kali
nikmat Allah yang kita rasakan, namun Allah hanya meminta kepada manusia agar
mensyukuri semua itu.



Selanjutnya shalawat dan salam kita haturkan kepada uswatun hasanah,
teladan yang baik, junjungan kita, Nabi Muhammad ils.f. Semoga juga tersampaikan
kepada para sahabat beliau, tabiin, tabiut tabiin, serta orang-orang yang istigamah
hingga akhir zaman nanti. Semoga kita semua termasuk umatnya yang mendapat
syafaat beliau pada hari ketika tidak ada syafaat melainkan atas izin-Nya.

Hakikat bekal yang harus dipersiapkan setiap muslim adalah keimanan dan
takwa kepada Allah SWT, karena dengan takwa ini akan menjadi aset kita untuk
menghadap Sang pencipta. Sebagaimana firman-Nya dalam surat Al-Baqarah 197,
“Dan berbekallah kalian semua karena sebaik-baik bekal adalah takwa.”

Ma'asiral muslimin arsyadani wa arsyadakumullah.

Kaum muslimin tidak lama lagi akan bertemu dengan Hari Raya Idul Adha.
Hari yang penuh kebahagiaan dan keberkahan, serta hari yang diisi beragam ketaatan
dan ibadah-ibadah mulia.

Hari ketika seluruh kaum muslimin itu menjalankan ibadah agung dan mulia,
ibadah yang Allah syariatkan sebagai bentuk mengagungkan syiar Allah dan
mengikuti sunnah Nabi Ibrahim alaihissalam. Yaitu berkurban menyembelih hewan
udhiyah sebagai bentuk tagarrub mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Oleh karena itu, kaum muslimin berlomba-lomba untuk menjalankan ibadah
mulia ini, bersemangat mengagungkan syiar-syiar Allah, dan berharap kurban yang
dipersembahkan diterima di sisi-Nya.

Sebab, tidak ada amalan yang dilakukan oleh anak Adam pada hari Nahr (Idul
Adha) yang lebih dicintai oleh Allah selain dari pada mengucurkan darah (hewan
kurban).
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"Tidak ada amalan yang dilakukan oleh anak Adam pada hari Nahr (Idul
Adha) yang lebih dicintai oleh Allah selain dari pada mengucurkan darah (hewan
kurban). Karena sesungguhnya ia (hewan kurban) akan datang pada hari kiamat
dengan tanduk, bulu, dan kukunya. Dan sungguh, darah tersebut akan sampai kepada
(ridha) Allah sebelum tetesan darah tersebut jatuh ke bumi, maka bersihkanlah jiwa
kalian dengan berkurban.”" (HR. Tirmidzi)

Begitupun Rasulullah A5 memberikan teladan yang baik dengan berkurban
pada hari yang dipenuhi barakah.
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“Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkurban dengan dua ekor domba yang
warna putihnya lebih banyak daripada warna hitam, aku melihat beliau meletakkan
kaki beliau di atas rusuk domba tersebut sambil menyebut nama Allah dan bertakbir,
lalu beliau menyembelih domba itu dengan tangan beliau sendiri.” (HR. Bukhari)

Sesungguhnya dalam ibadah kurban yang mulia tersebut mempunyai
keutamaan dan balasan yang besar bagi orang-orang yang dapat menjalankan
ketaatan. Sebagaimana sabda Nabi A5t
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Para sahabat Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wa sallam bertanya, “Wahai
Rasulullah, apakah maksud dari hewan-hewan kurban seperti ini?”” Beliau bersabda,
"Ini merupakan sunnah (ajaran) bapak kalian, Ibrahim."

Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, lantas apa yang akan kami dapatkan
dengannya?" Beliau menjawab, "Setiap rambut terdapat kebaikan." Mereka berkata,
"Bagaimana dengan bulu-bulunya wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Dari setiap
rambut pada bulu-bulunya terdapat suatu kebaikan." (HR. Ibnu Majah)

Imam Asy-Syaukani dalam kitab “Nailul Authar” menjelaskan bahwa setiap
sehelai bulu atau rambut hewan kurban tersebut akan menjadi pahala bagi orang yang
berkurban. (Nailul Authar, Asy-Syaukani, 5/130)

Ma'asiral muslimin arsyadani wa arsyadakumullah.

Sesungguhnya di dalam pensyariatan ibadah kurban ini terkandung beberapa
hikmah. Oleh sebab itu para ulama menyingkap hikmah dari pensyariatan ibadah
tersebut. Beberapa hikmah kurban adalah sebagai berikut:

Pertama, Berkurban adalah bentuk implementasi syukur kepada Allah SWT.

Di antara hikmah berkurban adalah sebagai bentuk mengaplikasikan rasa
syukur atas nikmat-nikmat Allah yang telah dianugerahkan Allah kepada para
hamba-Nya. Mulai dari nikmat hidup, sehat serta kenikmatan lainnya yang tidak
terhitung jumlahnya. Sebagaimana firman Allah SWT
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“Maka laksanakanlah Shalat karena Tuhanmu, dan berkurban lah (sebagai
ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah).” (QS. Al-Kautsar: 2)

Abu Ja’far Ath-Thabari menjelaskan bahwa jadikanlah seluruh shalatmu
(Muhammad) dan kurban sembelihan semua itu ikhlas hanya untuk Rabbmu, sebagai
bentuk syukur atas kemuliaan dan kebaikan yang Allah berikan kepadamu. (Jami’
Al-Bayadn, Ath-Thabari, 24/655)



Maka hendaknya kaum muslimin bisa menghayati ibadah kurban tersebut,
mereka mempersembahkan hewan terbaik dalam rangka menjalankan ketaatan dengan
penuh keikhlasan serta mengharap mendapatkan pahala disisi-Nya.

Kedua, Menghidupkan sunah Nabi Ibrahim alaihissalam ketika Allah perintahkan
untuk menyembelih putranya, Ismail pada hari Nahr.

Menyembelih hewan kurban adalah bentuk ketaatan kepada Allah SWT,
karena itu adalah sunah bapak kita yaitu Nabi Ibrahim. Sebagaimana sabda Rasulullah
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"Ini merupakan sunah (ajaran) bapak kalian, Ibrahim.” (HR. Ahmad)

Ubaidullah Al-Mubarakfuri menjelaskan bahwa kurban tersebut adalah sunah
atau syariat terdahulu yang ditetapkan dan diperintahkan Allah untuk mengikuti
syariat tersebut. (Mir 'atul Mafatih, Ubaidullah Al-Mubarakfuri, 5/110)

Ketahuilah! Bahwa termasuk hikmah dari ibadah kurban adalah seorang
muslim dapat meresapi dan mentadaburi kisah sang kekasih Allah (khalilullah) yang
mengajarkan hakikat pengorbanan di jalan Allah.

Maka Allah SWT menetapkan dan menghendaki untuk mengabadikan
pengorbanan agung dan besar ini sampai hari kiamat. Sehingga kaum muslimin d
diperintahkan untuk berkurban, sebagaimana Ibrahim berkurban, namun kita
diperintahkan untuk berkurban dengan hewan ternak.

Ma'asiral muslimin arsyadani wa arsyadakumullah.
Ketiga, Berkurban adalah berbagi kebahagiaan pada Hari Raya Id

Dalam berkurban terdapat nilai kasing sayang yang dibagikan kepada orang
lain, memuliakan tetangga, bersedekah kepada fakir, menyambung silaturahmi,
memberi makan orang miskin, dan menghadiahkan daging kurban kepada kerabat,
maka ini semua adalah bentuk berbagi kebahagian pada ibadah kurban.
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“Maka makanlah sebagiannya dan berilah makan orang yang merasa cukup
dengan apa yang ada padanya (tidak meminta-minta) dan orang yang meminta.
Demikianlah Kami tundukan (unta-unta itu) untukmu, agar kamu bersyukur.” (QS.
Al-Hajj: 36)

Wahbah Az-Zuhaili dalam kitabnya “At-Tafsir AI-Munir” menjelaskan bahwa
kebaikan-kebaikan berupa menyembelih kurban, memakan dagingnya, serta memberi
makan fakir dengan daging tersebut adalah atas izin Allah yang menundukan hewan
untuk para hamba-Nya, sehingga hewan itu dapat ditunggangi, diperah susunya, dan
disembelih dagingnya, agar para hamba bersyukur kepada Allah, mendekatkan diri
ikhlas kepada-Nya. (Tafsir Al-Munir, Az-Zuhaili, 17/218)



Yusuf Al-Qaradhawi menjelaskan bahwa Hari Raya dalam Islam itu
mengandung dua makna besar; pertama, makna Rabbani. Yaitu hari yang dipenuhi
dengan berbagai ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah.

Selanjutnya, hari raya yang mengandung makna /nsani. Yaitu hari berbahagia
bagi kaum muslimin, menyambung silaturahmi, berkasih sayang dengan saudara
kerabat, dan bahkan menyebarkan kemurahan hati kepada selain muslim juga.

Keempat, Berkurban adalah bentuk ketakwaan dan ketundukan pada Allah

Sesungguhnya dalam ibadah kurban terkandung hikmah berupa bentuk
ketakwaan dan ketundukan kepada perintah Allah. karena berkurban bukan hanya
tentang hewan yang kita sembelih atau seberapa gemuk hewan kurban itu.

Namun, tentang seberapa jauh kita taat, tunduk dan patuh pada perintah Allah.
bukan hanya sebatas lisan saja, namun berkurban untuk bertakwa kepada-Nya,
sebagaimana Allah SWT berfirman
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“Daging (hewan kurban) dan darahnya itu sekali-kali tidak akan sampai
kepada Allah, tetapi yang sampai kepada-Nya adalah ketakwaan kamu. Demikianlah
Dia menundukannya untukmu agar kamu mengagungkan Allah atas petunjuk yang
Dia berikan kepadamu. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang

berbuat baik.” (QS. Al-Hajj: 37)

Ibnu Katsir dalam kitabnya “Tafsir Al-Qur'an Al-Azhim” mengatakan
sesungguhnya disyariatkan menyembelih hewan kurban adalah agar para hamba
mengingat dalam pelaksanaan ibadah tersebut bahwa Allah itu adalah Dzat yang
Maha Menciptakan dan Maha Pemberi Rezeki. (Tafsir Al-Qur’an Al-Azhim, Tbnu
Katsir, 5/431)

Begitu pun dengan Ath-Thabari yang menerangkan bahwa apabila seseorang
telah bertakwa dengan (menyembelih) hewan unta (hewan kurban) dan dia
melaksanakan dalam rangka mencari ridha Allah maka dia telah mengagungkan
sylar-syiar Allah dan inilah (amal) yang diterima Allah. (Jami’ Al-Bayan,
Ath-Thabari, 18/641)

Ma'asiral muslimin arsyadani wa arsyadakumullah.

Inilah beberapa hikmah yang terkandung dalam ibadah mulia berkurban
menyembelih hewan ternak di hari yang penuh dengan keberkahan. Mari kita bersama
berlomba-lomba untuk mengikuti sunah Rasulullah 5%, bersemangat menyambut
hari Raya, dan meresapi esensi syukur dalam ibadah kurban ini.

Semoga kita termasuk dari hamba-hamba-Nya yang mau berkorban untuk
meraih, mendapatkan, dan menggapai ridha Allah melalui ibadah mulia ini pada hari
Raya Idul Adha.

Khutbah Kedua
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